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ABSTRAK 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan ekonomi masyarakat Kelurahan Pentadu, Pohuwato, melalui 

pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan keripik amplang udang. Tantangan utama yang dihadapi 

masyarakat adalah keterbatasan pengetahuan teknis, kurangnya kemampuan dalam pengemasan produk, serta 

minimnya strategi pemasaran yang efektif. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan 

menggabungkan pelatihan teknis, praktik langsung, dan pendampingan pemasaran. Kegiatan ini melibatkan 

kelompok ibu-ibu, mahasiswa KKN Universitas Negeri Gorontalo, dosen pembimbing, dan aparat kelurahan 

setempat. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan peserta, baik dalam 

teknik produksi, pengemasan, maupun pemasaran. Secara ekonomi, program ini juga memberikan dampak positif, 

terlihat dari peningkatan produksi hingga 50% dan kenaikan pendapatan peserta hingga 30%. Produk yang 

dihasilkan kini memiliki kualitas yang lebih baik dan menarik konsumen lebih luas melalui pemasaran di media 

sosial. Keseluruhan kegiatan ini telah berhasil mencapai tujuan yang diharapkan serta membangun kepercayaan 

diri masyarakat untuk mengembangkan usaha secara mandiri.  

 

Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Keripik Amplang, Pendampingan 

 

ABSTRACT 

This activity aims to empower the economy of the Kelurahan Pentadu community in Pohuwato through training 

and assistance in producing shrimp amplang chips. The main challenges faced by the community include limited 

technical knowledge, lack of packaging skills, and minimal effective marketing strategies. The method used was a 

participatory approach combining technical training, hands-on practice, and marketing assistance. The activity 

involved local women's groups, KKN students from Gorontalo State University, supervising lecturers, and local 

government officials. The results show a significant increase in participants' skills in production techniques, 

packaging, and marketing. Economically, the program also had a positive impact, with a 50% increase in 

production and a 30% rise in participant income. The products now have better quality and attract a wider range 

of consumers through social media marketing. Overall, this activity successfully achieved its goals and built the 

community's confidence to develop their businesses independently. 
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1 PENDAHULUAN  

Indonesia memiliki mastercard besar di ekonomi berbasis rakyat, terutama dalam hal-

skala pengembangan UMKM pada beberapa wilayahnya. Di Kelurahan Pentadu, Kecamatan 

Pohuwato, Kabupaten Pohuwato, sebuah paham UMKM mungkin adalah industri keripik 

amplang udang karena ini adalah komoditas lokal yang digemari pasar dan sejumlah wisatawan 

(Herissuparman et al., 2024). Namun, meskipun potensial, industri keripik amplang udang di 

Kelurahan Pentadu masih menemui sejumlah kendala, yaitu tingkat pengetahuan masyarakat 

terhadap keterampilan produksinya, keterampilan masyarakat mendesain kemasan dari industri 

keripik yang menarik, dan rintangan akses pasar lebih besar. Fakta ini berdampak pada 

rendahnya pendapatan masyarakat yang mengandalkan produksi keripik sebagai mata 

pencaharian (Evi Sirait et al., 2024). 
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Sejumlah upaya telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut, termasuk 

pelatihan sporadis yang diinisiasi oleh pemerintah daerah, serta sejumlah upaya komunitas 

lokal dalam memperbaiki proses produksi. Namun, semua upaya tersebut tidak berjalan 

struktural dan berkesinambungan, sehingga belum memberikan dampak jangka panjang yang 

signifikan bagi masyarakat (Setiawan et al., 2024). Selain itu, keterlibatan masyarakat dan 

pemerintah setempat dalam pengembangan UMKM keripik amplang masih belum optimal, 

serta kurangnya partisipasi kelompok ibu-ibu dan pembinaan teknis dari akademisi yang 

berkompeten di bidang ini(-, 2024). 

Kebutuhan masyarakat sasaran yang utama adalah peningkatan keterampilan teknis 

dalam pembuatan dan pengemasan keripik amplang udang, serta pengembangan kapasitas 

pemasaran agar produk mereka mampu bersaing di pasar yang lebih luas. Selain itu, masyarakat 

juga membutuhkan bimbingan dalam aspek kewirausahaan dan manajemen usaha yang dapat 

meningkatkan kemandirian ekonomi mereka (Rianto & Woestho, 2024). 

Melihat kebutuhan dan tantangan yang dihadapi, kegiatan pendampingan ini dirancang 

dengan melibatkan partisipasi aktif dari kelompok masyarakat setempat, terutama ibu-ibu, 

mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Negeri Gorontalo, dosen pembimbing, serta 

aparat kelurahan sebagai bentuk kolaborasi sinergis antara berbagai pihak (BatuBara & 

Nasution, 2023). Target utama kegiatan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan produksi 

dan pemasaran produk keripik amplang, sehingga dapat memberikan kontribusi langsung pada 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat Kelurahan Pentadu 

(Oosterhouse et al., 2023). 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberdayakan masyarakat Kelurahan Pentadu 

melalui pelatihan teknis yang terstruktur, pendampingan pemasaran, serta pengembangan 

strategi pengemasan dan promosi. Diharapkan, dengan adanya pendampingan ini, masyarakat 

mampu menghasilkan produk yang berkualitas, menarik minat konsumen, dan memiliki daya 

saing di pasar(Sumiarsih et al., 2022). 

 

2. METODE  Times New Roman, Bold, 12 pt 

Kegiatan pendampingan pembuatan keripik amplang udang dilaksanakan di Kelurahan 

Pentadu, Kecamatan Popayato, Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo. Pelaksanaan 

kegiatan ini berlangsung selama tiga bulan, dimulai pada bulan Juni hingga Agustus 2024. 

Pemilihan waktu pelaksanaan ini disesuaikan dengan ketersediaan masyarakat dan mahasiswa 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) dari Universitas Negeri Gorontalo yang turut berperan sebagai 

fasilitator lapangan dalam kegiatan pendampingan. 

1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah gabungan dari beberapa pendekatan 

yang saling mendukung dalam mencapai tujuan, yaitu: 

a. Metode Partisipatif   

Dalam metode ini, kelompok sasaran, terutama ibu-ibu masyarakat setempat, 

diikutsertakan secara aktif dalam seluruh tahap kegiatan, mulai dari identifikasi 

masalah, proses pelatihan, hingga evaluasi hasil. Metode ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa masyarakat memiliki peran aktif dalam pengembangan 

keterampilan dan pengetahuan yang berkelanjutan (Kusumaningrum et al., 2023). 

b. Pelatihan Teknis dan Praktik Langsung 

Untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam produksi keripik amplang 

udang, diberikan pelatihan teknis oleh para dosen pendamping dan mahasiswa KKN 

Universitas Negeri Gorontalo. Pelatihan ini mencakup teknik pembuatan keripik 
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amplang udang, pemilihan bahan baku yang berkualitas, teknik pengemasan, dan 

strategi pemasaran produk. Setiap sesi pelatihan disertai dengan praktik langsung, di 

mana peserta dapat mempraktikkan pengetahuan yang diperoleh dalam pembuatan 

produk amplang (Munandar et al., 2023). 

c. Pendampingan Berkala dan Monitoring 

Kegiatan ini juga dilengkapi dengan pendampingan intensif yang dilakukan 

secara berkala oleh tim dosen dan mahasiswa. Pendampingan ini mencakup 

pemantauan hasil produksi, evaluasi teknik yang sudah diterapkan, serta pemberian 

solusi atas kendala yang muncul selama proses produksi (Holt, 2024). 

 

2. Teknik Pengumpulan Data. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa cara: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan untuk melihat dan mencatat langsung perkembangan 

keterampilan peserta serta perubahan dalam kualitas produk keripik amplang udang. 

Observasi dilakukan pada setiap tahap produksi hingga pemasaran (Lindartono & 

Aldianto, 2023). 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan peserta kegiatan, yaitu kelompok ibu-ibu 

masyarakat setempat, untuk mendapatkan data terkait kendala yang mereka alami 

dalam produksi, pendapat mengenai program pendampingan, serta hasil yang dirasakan 

setelah pendampingan. Wawancara juga dilakukan dengan aparat kelurahan dan 

masyarakat umum untuk mendapatkan gambaran dampak kegiatan terhadap komunitas 

(Fitzpatrick et al., 2023). 

c. Kuesioner 

Sebagai instrumen tambahan, kuesioner digunakan untuk mengukur tingkat 

pengetahuan dan keterampilan peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Ini meliputi 

aspek pemahaman tentang teknik produksi, pengemasan, serta pemasaran keripik 

amplang (“A Study On Effectiveness Of Training And Development,” 2024). 

 

3. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. 

a. Analisis Kuantitatif 

Data hasil kuesioner dianalisis secara kuantitatif untuk melihat perubahan 

pengetahuan dan keterampilan peserta dalam produksi keripik amplang. Hasil analisis 

ini membantu mengevaluasi efektivitas pelatihan (Radzka et al., 2019). 

b. Analisis Kualitatif 

Data observasi dan wawancara dianalisis secara kualitatif untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang pengalaman peserta selama program. Hasil 

kualitatif ini digunakan untuk melihat perubahan perilaku, tanggapan terhadap 

program, serta potensi pengembangan lebih lanjut. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pendampingan pembuatan keripik amplang udang di Kelurahan Pentadu, 

Pohuwato, Provinsi Gorontalo, berhasil mencapai hasil yang signifikan dalam hal peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat, terutama kelompok ibu-ibu yang menjadi target 

utama. Salah satu indikator keberhasilan adalah tingginya tingkat partisipasi peserta dalam 

setiap sesi pelatihan, yang mencapai hampir 100% dari jumlah undangan yang diberikan. Hal 

ini menunjukkan antusiasme masyarakat terhadap pelatihan dan relevansi materi yang 

disampaikan. Keaktifan peserta selama pelatihan mencerminkan kesiapan mereka dalam 

menerima dan mengaplikasikan pengetahuan baru yang diperoleh.  

 

 
Gambar 1. Peserta Pelatihan 

 

Dari sisi peningkatan pengetahuan, hasil kuesioner yang diberikan sebelum dan setelah 

pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman yang cukup signifikan. Sebelum pelatihan, 

hanya sekitar 40% peserta yang memiliki pemahaman dasar tentang teknik produksi keripik 

amplang, terutama dalam pemilihan bahan baku yang berkualitas dan cara mengolahnya agar 

menghasilkan tekstur yang renyah. Setelah pelatihan, persentase pemahaman ini meningkat 

menjadi 85%, menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak yang jelas terhadap 

pemahaman peserta. Peserta juga melaporkan bahwa mereka kini memahami teknik-teknik baru 

dalam pengolahan udang sebagai bahan utama, serta cara menjaga kebersihan dan kualitas 

produk selama proses produksi. 

Pada aspek keterampilan, pelatihan ini berhasil mentransfer keterampilan teknis yang 

esensial dalam proses pembuatan keripik amplang, termasuk teknik penggorengan dan 

pemasakan yang tepat. Sebelum pelatihan, hanya sedikit dari peserta yang memahami 

pentingnya suhu minyak yang konsisten untuk menjaga kualitas keripik yang dihasilkan. 

Namun, setelah mengikuti praktik langsung yang didampingi oleh instruktur, peserta 

menunjukkan peningkatan dalam menerapkan teknik tersebut dengan hasil yang optimal. 

Penggunaan teknik penggorengan yang diajarkan terbukti menghasilkan keripik amplang 

dengan tekstur yang lebih renyah dan warna yang lebih menarik, yang merupakan salah satu 

poin penting dalam pemasaran produk. 

Selain peningkatan dalam teknik produksi, para peserta juga berhasil menguasai 

keterampilan dalam pengemasan produk yang lebih profesional. Salah satu kendala yang 

dihadapi oleh pengusaha keripik amplang di daerah ini adalah keterbatasan dalam menciptakan 

kemasan yang menarik bagi konsumen. Melalui pelatihan desain kemasan sederhana dan 

pemanfaatan bahan kemasan yang lebih tahan lama, peserta kini mampu membuat kemasan 
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produk yang menarik dan higienis. Beberapa peserta bahkan telah mengimplementasikan teknik 

ini dalam kemasan produk mereka yang kini lebih diminati di pasaran. 

 

 
Gambar 2. Kemasan Produk Amplang Udang 

Dalam hal pemasaran, kegiatan pendampingan ini juga memberikan pelatihan tentang 

dasar-dasar pemasaran yang efektif, seperti penggunaan media sosial dan jaringan komunitas 

untuk memperluas jangkauan pasar. Sebelumnya, sebagian besar peserta hanya menjual produk 

di lingkungan sekitar tanpa memiliki strategi pemasaran yang jelas. Setelah pelatihan, sekitar 

70% peserta mulai memanfaatkan media sosial untuk memasarkan produk mereka, terutama di 

grup WhatsApp komunitas dan platform lainnya, yang meningkatkan penjualan hingga 25% 

dalam beberapa minggu pertama setelah pendampingan. 
 

 
Gambar 3: Prototype Produk 

Dampak ekonomi dari kegiatan ini mulai terlihat dari meningkatnya jumlah produksi 

yang dihasilkan oleh beberapa peserta. Berdasarkan wawancara dan data observasi, setelah 

pelatihan, rata-rata produksi mingguan peserta meningkat hingga 50% dibandingkan dengan 

produksi sebelum pendampingan. Beberapa ibu-ibu yang semula hanya memproduksi keripik 

amplang untuk konsumsi pribadi atau pesanan kecil kini mampu melayani pesanan dalam 

jumlah besar, baik dari dalam maupun luar desa. Peningkatan produksi ini berdampak langsung 

pada peningkatan pendapatan, di mana peserta melaporkan adanya peningkatan pendapatan 

hingga 30% dari penjualan amplang. 
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Evaluasi hasil kegiatan ini juga menunjukkan bahwa ketercapaian program sangat 

dipengaruhi oleh sinergi antara masyarakat, mahasiswa KKN, dosen pembimbing, serta aparat 

kelurahan. Kerja sama yang baik antara para pihak ini tidak hanya memudahkan pelaksanaan 

kegiatan tetapi juga memperkuat kepercayaan masyarakat dalam mengembangkan usaha 

mereka. Aparat kelurahan juga memberikan dukungan penuh, termasuk menyediakan fasilitas 

yang dibutuhkan selama kegiatan, sehingga peserta dapat belajar dan berlatih dengan nyaman 

dan tanpa hambatan. 

Sebagai tambahan, kegiatan ini memberikan dampak positif jangka panjang melalui 

peningkatan kepercayaan diri peserta dalam mengelola usaha mandiri. Peserta yang semula 

hanya terfokus pada produksi sekarang memiliki pemahaman yang lebih luas tentang seluruh 

siklus bisnis, dari produksi hingga pemasaran. Mereka menyadari pentingnya menjaga kualitas 

produk dan keunikan produk lokal sebagai daya tarik utama dalam persaingan pasar. Dengan 

keterampilan yang telah didapatkan, peserta kini memiliki kepercayaan diri untuk memperluas 

usaha mereka ke pasar yang lebih besar. 

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan ini berhasil memenuhi target dan bahkan 

memberikan dampak yang lebih luas dari yang diperkirakan, baik secara sosial maupun 

ekonomi. Masyarakat tidak hanya mendapatkan keterampilan teknis, tetapi juga termotivasi 

untuk memajukan usaha keripik amplang udang secara mandiri. Keberhasilan program ini 

menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif, pelatihan teknis, dan dukungan pemasaran yang 

terintegrasi dapat menjadi model efektif untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis 

UMKM.  
 

 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pendampingan pembuatan keripik amplang udang di Kelurahan Pentadu, 

Pohuwato, berhasil meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat setempat, 

khususnya kelompok ibu-ibu, dalam memproduksi dan memasarkan produk mereka. Program 

ini mencapai hasil yang signifikan, terlihat dari peningkatan pemahaman teknik produksi yang 

baik, keterampilan dalam pengemasan produk yang lebih menarik, serta kemampuan 

pemasaran yang mulai memanfaatkan media sosial. Antusiasme dan partisipasi aktif peserta 

dalam kegiatan menunjukkan pentingnya kegiatan ini bagi mereka, serta relevansinya dalam 

mendukung perekonomian lokal. 

Pendampingan yang melibatkan berbagai pihak, termasuk mahasiswa KKN, dosen 

pembimbing, dan aparat kelurahan, juga berperan besar dalam kesuksesan program ini. Sinergi 

yang terbangun membuat program berjalan lancar dan meningkatkan kepercayaan masyarakat 

untuk berwirausaha. Selain itu, hasil kegiatan menunjukkan dampak ekonomi yang konkret, 

terlihat dari peningkatan produksi dan penjualan yang memberikan tambahan pendapatan bagi 

peserta. 

Kegiatan ini juga mendorong masyarakat untuk lebih percaya diri dalam 

mengembangkan usaha keripik amplang udang secara mandiri. Dengan keterampilan yang 

diperoleh, masyarakat memiliki kemampuan dan motivasi untuk memperluas pasar mereka, 

baik di dalam maupun luar daerah. Pendekatan partisipatif yang diterapkan terbukti efektif 

dalam memberdayakan masyarakat, sehingga model ini dapat diadaptasi untuk program 

pemberdayaan ekonomi berbasis UMKM di wilayah lain. 

Secara keseluruhan, program ini berhasil mencapai tujuan yang diharapkan, yakni 

memberdayakan masyarakat melalui peningkatan keterampilan produksi dan pemasaran, serta 

menciptakan dampak ekonomi jangka panjang yang positif bagi komunitas Kelurahan Pentadu. 
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